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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional mengemukakan bahwa pendidikan adalah upaya yang 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensinya seperti kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, individualitas, dan kecerdasan, bangsa dan 

Negara yang bermoral, akhlak mulia, dan bertalenta. Dengan adanya Undang-

Undang No.2 tahun 2003 ini, maka sangat penting adanya pendidikan di Indonesia 

agar peserta didik mempersiapkan dan mengembangkan diri melalui pembimbing 

sehingga meliki potensi yang baik. Peserta didik dapat memiliki keterampilan 

untuk meningkatkan kepasitas sumber daya manusia.
1
 

Pendidikan menurut Abin Syansudin dalam dictionary of education 

pendidikan adalah proses seseorang mengembangkan kemampuan baik, sikap atau 

bentuk prilaku yang di seluruh masyarakat.
2
 Pendidikan merupakan sebuah usaha 

sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik, Sebuah upaya
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sadar, merupakan upaya pertama yang harus dilakukan institusi pendidikan.
3
 

Pendidikan dapat dipandang sebagai proses penting untuk memenuhi janji 

kemerdekaan.  Pendidikan  yang  berkualitas  akan  mencetak  generasi  masa  

depan yang  juga  berkualitas.
4
 

Jadi pendidikan adalah suatu yang amat penting untuk anak bangsa agar 

mereka bisa memperkembangkan potensi dirinya dan mengembangkan 

pengetahuan mereka sebagai peserta didik maka pendidikan ini sangatlah penting 

di perlukan oleh peserta didik bertujuan untuk kehidupannya yang akan datang. 

Metode pembelajaran dapat di artikan secara umum dapat dijelaskan 

sebagai metode atau teknik dalam menyusun materi pembelajaran bagi siswa 

selama dalam masa pembelajaran. Oleh karena itu kita juga harus menyesuaikan 

lingkungan dan kondisi di dalam kelas, serta metode apa saja yang perlu kita  

ajarkan kepada siswa. Metodenya tergantung dari proses pembelajaran atau proses 

belajaran mengajar siswa menjadi aktif dan bisa mencapai suatu tujuan 

pembelajaran yang terbaik.
5
 

Setiap kali seseorang mendidik seseorang selalu ada pertanyaan tentang 

metode apa saja yang akan di gunakan dalam proses pembelajaran untuk 

membantu mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajar adalah meraka yang 

berpartisipasi dalam pembelajaran dan dapat belajar nilai darinya. Seseorang bisa 
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mencapai hasil belajar dengan bersungguh-sungguh agar mencapai prestasi belajar 

yang siswa inginkan dan dapat di pertanggung jawabkan.
6
 

Tidak semua yang menggunakan metode mengajar itu cocok karena kita 

juga menyesuaikan situasi pada mata pembelajaran. Metode mengajar yang telah 

seseorang gunakan dalam mengajar maka seseorang mendapatkan suatu 

pengalaman. Dengan pengalaman tersebut seorang pengajar dapat menggunakan 

metode mengajar itu sendiri dalam situasi yang berbeda dengan memperhatikan 

faktor peserta didik baik, materi dan tujuan pengajaran atau sarana yang ada. 

Metode mengajar adalah merupakan suatu yang berkaitan dalam 

mengajar berdasarkan pengetahuan dan pengalaman dalam mengajar.  Metode 

mengajar adalah suatu bagaimana cara kita mengajar di dalam kelas akan 

menentukan teknik apa yang akan kita pakai ketika menyampaikan materi 

pembelajaran di kelas.
7
 

Konsep mengajar adalah suatu proses menyampaikan sesuatu. Teori  

mengajar ini menekankan bahwa penyampaian bahan ajaran merupakan suatu hal 

yang terdominan dalam mewarnai berbagai konsep dan praktik mengajar. Dalam 

teori mengajar seperti ini lebih pokus ke dalam kegiatan yang akan di lakukan saat 

mengajar terhadap suatu pembelajaran.
8
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Fungsi dan manfaat metode pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan penjelasan yang akan di sampaikan. 

2. Memudahkan waktu. 

3. Membuat peserta didik tertarik pada proses pembelajaran. 

4. Membuat peserta didik menjadi semangat pada saat belajar. 

5. Membuat anak didik menjadi berinteraksi langsung terhadap lingkungan. 

6. Membuat siswa tertarik dalam belajar tersendiri dengan kemampuan yang dia 

punya. 

7. Membantu pengalaman dan persepsi murid menjadi mudah menerima suatu 

pengetahuan yang di sampaikan oleh gurunya.
9
 

 

Disekolahan MTS Al-ishlah ini guru masih menggunakan metode 

ceramah dan metode Tanya jawab saja. disini peneliti melihat saat observasi di 

kelas pada tanggal 21 juli 2021. Peneliti menemukan permasalahan-permasalahan 

kepada siswa pada saat proses belajar dan mengajar disana peneliti menemukan 

bahwasannya masih ada beberapa siswa disana yang terlambat masuk kelas, pada 

saat pembelajaran siswa juga mudah bosan dan mengantuk, masih ada beberapa 

yang bermain handphone diam-diam dan mengobrol serta bolos kekantin di saat 

jam pelajaran, pada waktu belajar siswa terlihat kurang aktif karena kurang minat 

belajar. 

Maka disini peneliti mempunyai metode baru yaitu metode pohon literasi 

yang akan di terapkan di sekolahan MTS Al-Ishlah Tulung Selapan Ogan 

Komering Ilir guna untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar. 

Pohon literasi menurut Siti Nurhayati pohon literas adalah salah satu 

pohon literasi media pembelajaran yang menjadikan simbol kreativitas siswa 
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dengan cara membuat daun memanjang pohon di kelas. Pohon literasi adalah suatu 

bentuk gambaran pohon yang berupa tempelan-tempelan kertas yang disengaja 

berbentuk pohon, pada bagian daunnya itu tertulis nama buku/materi yang perna 

kita baca dan penggalan isi buku/materi yang perna dibaca. Semakin banyak pula 

daun,berate semakin banyak pula buku yang tela di baca.
10

 

Pohon literasi Menurut Idris Apandai Dan Sri Rosdianawati bahwa Pohon 

literasi adalah semacam gambar pohon yang daun-daunnya adalah judul-judul 

buku atau materi yang telah dibaca oleh siswa. anak-anak yang telah membacan 

buku tinggal menempelkan daun-daun ke ranting-ranting pohon. Selain itu siswa 

diminta untuk melakukan kajian buku dan menuliksan hasilnya lalu 

dipresentasikan di depan kelas.
11

 

Pohon literasi menurut Moh. Kurnia Dipraja adalah pohon litereasi atau 

disebut juga dengan pohon geulis. Pohon literasi atau pohon geulis (gerakan 

literasi sekolah) merupakan sebuah program yang sangat bagus untuk memberikan 

stimulus kepada siswa dalam meningkatkan minat baca mereka, sehingga di 

harapkan nantinya akan berujung pada tumbunhnya kecintaan siswa terhadap 

buku.
12

 

                                                           
10

Siti Nurhayati Dan Anggun Winata, Pembelajaran Dengan Media Pohon Literasi Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Peserta Didik Kelas 1 Sdn Sidorejo 1 Tuban Pada Tema 

Peristiwa Alam Dan Sub Temabencana Alam, 3, No.1 2018, hlm. 19. 
11

Idris Apandi Dan Sri Rosdianawati, Guru Professional Bukan Guru Abal-Abal, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hlm. 43. 
12

Moh Kurnia Dipraja, Menangkap Makna Dalam Dinamika Pendidikan, (Guepedia The First On 

Publisher  In Indonesia, 2019), hlm. 64. 



6 
 

 

Budaya literasi dan peranan guru ini sangatlah penting guna menompang 

menjunjung tinggi martabat manusia. Sebagaimana islam juga menganjurkan umat 

manusia untuk membaca dalam firman Allah surat Al-„Alaq : 

                                      

                 

Artinya :  

Membacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang telah 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah.Bacalah dan tuhanmu lah yang maha pemurah. Yang 

mengajarkan manusia dengan perantara kalam. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahui.
13

 

Cara pelakasanaan pohon literasi atau disebut pohon geulis siswa disuru 

membaca buku/materi yang telah guru jelaskan kemudian di beri waktu untuk di 

pahami selama 15 menit, kemudian siswa  membuah pohon kemudian membentuk 

kertas warna warni dan di tempelkan di pohon literasi.
14

 

Tujuan pohon literasi ini memiliki tujuan membangun kreativitas siswa 

yang meliputi daya pikir dan daya cipta serta memovitivasi siswa untuk 

berkreativitas dalam belajar agar belajar menjadi kebiasaan sehari-hari.
15

 Pohon 
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literasi ini di pilih karena sangat mudah dan menarik untuk di terapkan, pohon 

literasi ini di harapkan untuk meningkatkan penggunaan kreativitas siswa dalam 

belajar di MTS Al-Ishlah Tulung Selapan Ogan Komering Ilir. 

Manfaat pohon literasi menambahkan wawasan, meningkatkan 

kemampuan, membuat otak bekerja optimal, melatih kemampuan berfikir dan 

menganalisa, melatih menulis serta merangkai kata – kata yang bermakna. 

Kelebihan pohon literasi tersebut adalah membantu meningkatkan pengetahuan 

membaca, membuat proses pembelajaran menjadi aktif, meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam kreatifitas proses pembelajaran, membantu siswa 

mudah berfikir. 

Penggunaan metode pohon literasi di gunakan untuk merefleksikan apa 

yang sudah siswa baca dari materi tersebut dan siswa pahami apa yang mereka 

baca untuk menentukan ide – ide materi yang akan di sampaikan.
16

 Dalam 

pelaksanaan pembelajarannya pohon literasi dapat di lakukan dengan sistem 

individu maupun kelompok. Pada tahap awal guru menyuruh siswa membuat 

pohon literasi kemudian siswa membuat pohon literasi dengan menggunakan 

kertas karton setelah itu di gambar berbentuk pohon dan daunnya. 

Kemudian tahap berikutnya guru memberikan tugas atau materi lalu guru 

memberikan waktu selama 15 menit untuk siswa memahami materi yang akan di 

sampaikan kepada siswa lainnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada hari selasa tanggal 24 Agustus 2021 

setelah peneliti penerapakan metode pohon literasi kepada siswa kelas 7 MTS Al-

Ishlah Tulung Selapan Ogan Komering Ilir dimana peneliti bertanya kepada kepala 

sekolah, baik guru fiqih kelas 7 maupun siswa disana bertanya tentang metode 

pohon literasi yang di gunakan peneliti tersebut.  

Menurut kepala sekolah MTS Al-Ishlah tulung selapan bapak Patra Alam, 

S.Pd. beliau mengatakan bahwa sangat senang mendengar saat peneliti 

menggunakan metode pembelajaran yang baru di dalam sekolahan ini karena guru 

di sekolahan ini masih menggunakan metode ceramah dan diskusi saja. 

Menurut guru fiqih bapak Ali Maryansya S.Pd. di kelas 7 MTS Al Ishlah 

tulung selapan beliau mengatakan ketika dalam proses belajar mengajar saya 

menggunakan metode ceramah dan diskusi mungkin proses ini yang memberikan 

dampak kurangnya aktifitas siswa yang ada di dalam kelas karna tidak bervariatif. 

Sedangkan menurut siswa di sana mengatakan pada saat penelitian 

menggunakan metode pohon literasi tersebut mereka sangat senang dan suka 

karena mereka mengatakan pembelajaran dengan metode pohon literasi ini 

membuat kami tidak bosan pada saat belajar dan tidak mengantuk karena ini 

belajarnya agak sedikit bermain dan tidak menegangkan dan membuat kami selalu 

berfikir sehingga kami menjadi aktif dalam proses pembelajaran.
17
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Dengan pernyataan di atas maka peneliti untuk mengkaji lebih menggenai 

metode dan media pembelajaran tersebut dengan berjudul : pengaruh penggunaan 

metode pohon literasi terhadap kreativitas siswa di kelas 7 pembelajaran fiqih mts 

al ishlah tulung selapan ogan komering ilir. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian penulis sebagai berikut : 

1. Masih ada beberapa siswa yang datang terlambat masuk kelas. 

2. Masih rendahnya minat belajar siswa. 

3. Pada saat proses pembelajaran siswa mudah bosan dan mengantuk. 

4. Masih ada yang bermain handhpone diam-diam pada jam pembelajaran. 

5. Kurangnya pemahaman saat dalam proses pembelajaran. 

6. Masih ada siswa yang mengobrol di saat guru menjelaskan. 

C. Rumus Masalah 

Adapun masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa saat pembelajaran fiqih di MTS al-ishlah tulung 

selapan ogan komering ilir pada kelas control. 

2. Bagaimana hasl belajar siswa saat pembelajaran fiqih di MTS Al-ishlah tulung 

selapan ogan komering ilir pada kelas eksperimen. 

3. Bagaimana pengaruh penerapan metode pohon literasi terhadap kreativitas 

siswa dalam meningkatkan pembelajaran fiqih. 
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D. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan supaya pembahasan masalah dalam 

penelitian ini cakupannya tidak muluas dan lebih fokus padamasalah yang di bahas 

oleh karena itu penelitian ini dibatasi hanya kepada siswa kelas 7 MTS Al-ishlah 

tulung selapan ogan komering ilir. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti yang akan di laksanakannya sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui kreativitas siswa pada pembelajaran fiqih MTS al-ishlah 

tulung selapan ogan komering ilir pada kelas control. 

2. Untuk mengetahui kreativitas siswa pada pembelajaran fiqih MTS al-ishlah 

tulung selapan ogan komering ilir pada kelas eksperimen. 

3. Untuk mengetahui dapat meningkatnya pembelajaran fiqih saat menggunakan 

metode pohon literasi. 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang di harapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi guru penelitian ini dapat di harapkan bisa membuat dan meningkatkan 

minat belajar siswa. 

2. Bagi sekolah penelitian ini dapat di harapkan bisa membuat dan meningkatkan 

minat belajar siswa. 

3. Pagi peneliti penelitian ini dapat memperkuat wawasan bagi calon pendidik 

tentang metode pohon literasi dan mengkreativitaskan pembelajaran agar 

pembelajaran dapat membuat siswa tidak bosan pada saat belajar. 
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G. Tinjauan Pustaka 

Adapun yang di maksud dengan tinjauan pustaka disini yaitu penjelasan 

tentang suatu hasil penelitian yang terdahulu dengan relevan penelitian yang 

sedang di rancang. Sesudah melakukan penelitian ini terdapat beberapa jurnal, 

skripsi ataupun kepustakaan lainnya. Maka terdapat beberapa penelitian 

sebelumnya sebagai berikut : 

Pertama menurut Siti Nurhayati dan Anggun Wanata dalam jurnal 

pendidikan yang berjudul pembelajaran dengan media pohon literasi untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik kelas 1 SDN Sudirejo 1 Tuban pada tema 

peristiwa alam dan subtema bencana alam. 

Hasil penelitian ini menyebutkan tentang literasi dalam belajar lebih baik. 

Disini lebih mengutamakan bahwa belajar siswa dengan menggunakan media 

pohon literasi masih rendah. Adapun persama penelitian ini dengan peneliti sama-

sama menggunakan metode pohon literasi guna untuk meningkatkan kreativitas 

siswa.
18

 

Kedua menurut M. Ziyan Takhqiqi Aryad dalam jurnal pendidikan yang 

berjudul pengembangan keterampilan menulis refleksi siswa sekolah dasar melalui 

pohon literasi. Hasil penelitian ini menyebutkan penggunaan metode pohon literasi 

dalam proses membaca dan menulis itu berbeda namun penulis merupakan literasi 
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tahap awal masih rendah selain itu kemampuan literasi baca tulis menjadi dasar 

bagi kemampuan berliterasi tingkat tinggi.  

Salah satu alternative pengembanggan pembelajaran dapat melalui pohon 

literasi. Inti dari pohon literasi ini bertujuan untuk membantu siswa membentuk 

ide baik dalam membaca dan menulis. Adapaun persamaan penelitian ini dengan 

peneliti sama-sama menggunakan metode pohon literasi dan sama-sama dapat 

berhasil meningkatnya pembelajaran siswa saat menggunakan metode pohon 

literasi. perbedaannya penelitian ini dalam metode pohon literasi untuk 

mengembangkan keterampilan menulis refleksi siswa sedang peneliti untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam menggunakan metode pohon literasi.
19

 

Ketiga menurut Imroatul Matuah dalam skripsi pendidikan yang berjudul 

penggunaan media pembelajaran pohon literasi dalam meningkatkan minat baca 

siswa pada bidang Al qur‟an hadist di madrasah tsanawiyah Negeri 3 kota jambi. 

Hasil penelitian ini menyebutkan tentang hasil peningkatan dari observasi 

aktivitas pembelajaran siswa pada siklus pertama masih rendah dan pada saat 

siklus ke dua mengalami peningkatan yang baik. Hasil observasi aktivitas 

mengajar guru mengalami peningkatan yang cukup baik. Jika hasil belajar siswa 

meningkat maka penerapan media pembelajaran pohon literasi dalam minat baca 

meningkat bearti media tersebut di nyatakan berhasil dalam proses pembelajaran.
20
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Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti sama-sama 

menggunakan metode pohon literasi dan perbedaannya penelitian ini dengan 

peneliti lebih meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa sedang peneliti untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun untuk Supaya mudah dalam penjelasan skripsi perlu di susun 

yaitu sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan, membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan peneliti,  manfaat dan kegununaan 

peneliti. 

Bab II : Landasan Teori, membahas tentang pengertian pengaruh, pengertian 

penggunaan, pengertian pohon literasi, pengertian kreativitas, pengertian fiqih. 

Bab III : Metodelogi Penelitian, membahas tentang gambaran umum wilayah 

dan sejarah sekolahan MTS Al Ishlah tulung selapan. 

Bab IV : Hasil dan Penelitian, bagaimana pengaruh penggunaan metode pohon 

literasi terhadap kreativitas siswa. 

Bab V : Punutup, pada bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan saran 

dalam skripsi peneliti. 

 


